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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

1. Selamat siang bu, mohon maaf mengganggu, saya ijin untuk 

melakukan wawancara terkait proses pengumpulan data dalam tugas 

akhir saya.  

Iya, silahkan dik. 

2. Bagaimana ya Bu untuk sejarah berdirinya Usaha Gerabah Payuk 

Kedas? 

Untuk tepatnya saya kurang tau nggih, karena saya meneruskan usaha ini 

atau dibilang niki usaha turun menurun. Tiang generasi ketiga yang 

melanjutkan usaha gerabah ini. Dan nama usaha ini atas usulan dari Dosen 

Undiksha yang sempat melakukan penelitian disini. 

3. Mengapa Ibu berkenan memasuki dunia gerabah ini? 

Dulu, tiang ikut suami kerja di denpasar, tapi berhubung suami sudah 

pensiun, jadinya saya kembali kesini untuk melanjutkan usaha gerabah ini 

karena kebetulan saya menguasai pembuatan gerabah memang sejak kecil. 

4. Apakah usaha ini sudah mendapatkan surat izin usaha? 

Iya, ada dik. 

5. Berapa luas bangsal yang Ibu gunakan dalam pembuatan gerabah ini?  

Ini kan sebenarnya jadi satu dengan tempat tinggal saya. Ya setengahnya 

saya pakai untuk gerabah ini, ya kurang lebih sekitar satu are. 

6. Apa saja jenis gerabah yang dijual? 

Banyak dik, disini kebanyakan buat gerabah untuk upacara-upacara 

keagamaan kaya ngaben. Jenisnya wenten payuk kedas, coblong, 
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pedagingan, pasepan, dulang, cubek, kekeb. Selain itu, tiang jual gentong 

deriki tapi tidak rutin buatnya karena deriki tiang manten yang bisa bikin 

gentong dan tenaga tiang tidak sekuat dulu nike. Wenten juga cubek 

pelodekan. 

7. Apakah Ibu mempunyai tenaga kerja untuk membantu pembuatan 

gerabah ini? jika iya, biasanya gajinya berapa? 

Wenten nike empat. Upahnya biasanya sesuai dengan jumlah jenis gerabah 

yang dihasilkan atau upah borongan nike. Kalau untuk buat bakar gerabah 

itu keluarga saja yang melakukan. Kalau mau narik tenaga untuk bakar 

diitung Rp60 perbji. 

8. Apakah gerabah yang dihasilkan memiliki ciri khas / keunggulan 

dibandingkan gerabah dari usaha lain?  

Untuk dibandingkan dengan usaha gerabah disekitar banyuning, itu sama 

saja. Cuma memang deriki, hanya usaha tiang yang menggunakan mesin 

nyelip tanah,bantuan dari Disperindag nike. 

9. Bagaimana saluran distribusi gerabah atau kemana saja pengiriman 

gerabah yang Ibu jual? 

Untuk pengiriman, selain di banyuning. Wenten di seririt, badung, 

karangasem. Ten menentu, kadang kalau dapat telepon baru dibawakan. 

10. Apa saja bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan gerabah dan 

berapa Ibu megeluarkan biaya biasanya? 

Bahannya hanya tanah liat sangker itu Rp150.000 per kol dan tanah pere 

Rp250.000/kol agar produk terlihat merah, 1 kol wenten 30 kerontong. 
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Kalau sebulan, kurang lebih menghabiskan 4 kol tanah liat dan 1 kol tanah 

pere. 

11. Kalau untuk bahan bakar, berapa yang diperlukan bu nggih? 

Tiang bahan bakar tidak ada beli, semua dikasih minta. Tapi kalau beli 

biasanya untuk taen serutan Rp10.000/karung, kalau jerami Rp100.000/kol. 

Kalau sekali bakar tiang menggunakan 45 karung taen serutan dan 1 kol 

jerami. 

12. Ini kan memakai air bu nggih, kira-kira berapa biaya yang 

dikeluarkan untuk air saja bu? 

Nggih pakai air. Tiang ten uning nika karena air niki campur dengan air 

rumah tangga. Kalau air digunakan hanya untuk tanah pulen lunak. Waktu 

bulan maret saya bayar air Rp75.000 

13. Kalau disini produksinya ada yang pakai listrik bu? 

Ten wenten, kalau pakai listrik paling untuk lampu waktu cuaca mendung 

dan kadang tiang sampai begadang buat ya perlu lampu. Listrik perbulan 

tiang campur dengan rumah tangga Rp100.000/bulan nika. 

14. Penjualan tertinggi biasanya gerabah jenis apa saja? 

Sebenernya semua rutin ngirim tiap bulan terutama untuk gerabah jenis 

upacara agama karena memang itu yang diperlukan secara rutin kalau di 

Bali. Jadi gerabah jenis itu yang lancar. 

15. Apakah pembuatan gerabah dilakukan setiap hari? 

Ngih, rutin perminggu. Kalau pembakaran tergantung cuaca.Paling sebulan 

sekali. 
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16. Apakah sebelumnya Ibu menghitung harga pokok produksi atau biaya-

biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan gerabah? 

Tiang ten mencatat untuk pengeluarannya nika, tapi tiang menghitung 

pembelian tanah, upah ngajang tanah dan upah yang membuat gerabah, dan 

biaya transportasi. 

17. Untuk upah ngajang tanah gimana sistemnya bu? 

Saat menurunkan tanah dari kol, tiang memberikan upah Rp2000/kerontong. 

18. Bagaimana Ibu menetapkan harga jual gerabah per jenis? 

Untuk mengambil harga jual cuma memperhitungkan pembelian tanah, 

tenaga yang membuat gerabah ,ngajang tanah, biaya bensin yening ngirim 

keluar singaraja. Untuk tenaga pembakaran, tiang ten memperhitungkan 

karena keluarga yang mengerjakan. Setelah itu, berdasarkan perkiraan 

manten, yang penting tiang dapat untung nika. Kadang menyesuaikan teken 

harga deriki.   

19. Pernah mengalami rugi bu? 

Tiang sudah mendapat untung dengan perhitungan tiange nika. Kalau 

produk niki dikirim keluar singaraja, tiang naikkan harga karena biaya 

transportasi, yening dikirim sekitaran banyuning tiang menyesuaikan 

dengan harga disini. 
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Lampiran 2 

Pengikisan badan gerabah 

Lampiran 3 

Contoh souvenir gerabah 

  

Lampiran 4 

Proses penjemuran gerabah 

Lampiran 5 

Wawancara dengan Ibu Suarsana 

  

Lampiran 6 

Proses penjemuran gerabah 

Lampiran 7 

Tanah Sangker 
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Lampiran 8 

Payuk Kedas 

Lampiran 9 

Pedagingan 

  

Lampiran 10 

Dulang 

Lampiran 11 

Cubek 

  

Lampiran 12 

Kekeb 

Lampiran 13 

Coblong 
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Lampiran 14 

Salah satu tenaga kerja produksi 

Lampiran 15 

Pelilidan 

  

Lampiran 16 

Baan 

Lampiran 17 

Proses pengeringan 

  

Lampiran 18 

Tempat pembakaran 

Lampiran 19 

Tanah yang sudah pulen 

  

 

93 



88 
 

 
 

 

Lampiran 20 

Data perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh usaha selama Bulan Maret 2023 
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